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3.1 Desain Penelitian 
Menurut Sekaran (2011 : 155) “Tujuan studi itu ada eksploratif atau 
deskriptif, pengujian hipotesis (analitis dan prediktif), dan analisis studi kasus”. 
Sifat studi eksploratif, deskriptif, atau pengujian hipotesis bergantung pada tahap 
peningkatan pengetahuan mengenai topik yang diteliti. 
Dalam penelitian ini tujuan studi adalah pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis menjelaskan sifat hubungan tertentu ,atau menentukan perbedaan antar 
kelompok atau kebebasan (independensi) dua atau lebih faktor dalam suatu 
situasi, pengujian hipotesis dilakukan untuk menelaah dalam variabel terikat. 
Karena dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis untuk menelaah dalam 
variabel terikat dalam penelitian ini untuk melihat Pengaruh variabel X yaitu 
:Leverage, ukuran perusahaan, dan kualitas audit. Dan variabel Y (variabel 
terikat) : peringkat Obligasi. 
Jenis investigasi dalam penelitian ini studi kausal,studi kausal adalah studi 
yang menyatakan bahwa variabel X mempengaruh variabel Y.  karena dalam 
penelitian ini untuk  melihat  Pengaruh leverage, ukuran perusahaan, dan kualitas 
audit terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia. 
Tingkat intervensi dalam penelitian ini minimal karena dalam penelitian ini 
peneliti tidak ada melakukan intervensi. Karena data yang di peroleh merupakan 
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data sekunder dan bahan yang diteliti merupakan laporan keuangan perusahaan 
keuangan tahun 2013-2015 sehingga peneliti tidak ada intervensi apapun. 
Situasi studi itu ada 2  yang  pertama  diatur dan tidak diatur. dalam penelitian 
ini tidak diatur, situasi studi yang tidak  diatur  adalah peneliti organisasi dapat 
dilakukan dalam lingkungan yang alami, dimana pekerjaan berproses secara 
normal(yaitu dalam proses tidak diatur). Dalam penelitian ini melihat laporan 
keuangan perusahaan keuangan yang terdaftar di bursa efek Indonesia sehingga 
situasi studinya tidak diatur. 
Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan data yang dikumpukan selama 
tahap analisis data selanjutnya. Karena dalam penelitian ini untuk melihat 
leverage, ukuran perusahaan, dan kualitas audit terhadap penghindaran pajak 
maka unit analisis dalam penelitian ini organisasi yaitu perusahaan. 
Horizon waktu yang digunakan dalam penelitian ini studi one-shot atau cross 
sectional.Studi one-shot atau cross sectional merupakan sebuah studi dapat 
dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan dalam rangka menjawab 
pertanyaan penelitian. Karena dalam penelitian ini data yang dikumpulkan hanya 
sekali yaitu data laporan keuangan perusahaan keuangan di bursa efek Indonesia 
tahun 2013-2015maka horizon waktunya one-shot atau cross sectional. 
1.2 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 
3.2.1 Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya 
variabel bebas.Maka berdasarkan landasan teori dan perumusan hipotesis 
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yang ada, yang menjadi variabel dependen dalam dalam penelitian ini adalah 
leverage, ukuran perusahaan, dan kualitas audit. 
1.2.1.1 Leverage 
Leverage adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan 
hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal maupun aset perusahaan. 
Rasio leverage menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh 
perusahaan. Rasio leverage juga menunjukan risiko yang dihadapi 
perusahaan (Wirna Yola Gusti, 2013). 
Leverage adalah rasio yang mengukur kemampuan utang baik 
jangka panjang maupun jangka pendek untuk membiayai aset perusahaan. 
Leverage diukur dengan rumus sebagai berikut : 
           
            
          
 
1.2.1.2 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan umunya dibagi menjadi 3 kategori yaitu large 
firm, medium firm and small firm. Tahap kedewasaan perusahaan ditentukan 
berdasarkan total aktiva, semakin besar total aktiva menunjukan bahwa 
perusahaan memiliki prospek baik dalam jangka waktu yang relatif panjang 
(Gusti Maya Sari, 2014).Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dengan total 
aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. Tapi dalam penelitian ini lebih 
menggunakan logaritma natural asset untuk meratakan data atau 
menghindari data yang terlalu jauh. 
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Total aktiva dipilih dengan mempertimbangkan bahwa nilai aktiva 
relatif lebih stabil jika dibandingkan dengan nilai kapitalisasi pasar dan 
penjualan (Sudarmadji dan Sularto, 2007). Ukuran Perusahaan diukur dengan 
rumus sebagai berikut: 
                  (    )     (          ) 
3.2.1.3 Kualitas Auditor 
Ukuran KAP memiliki hubungan positif dengan kualitas audit dan 
juga banyak penelitian lainnya yang mengatakan bahwa KAP Big -4 
memberikan kualitas audit yang lebih tinggi dibandingkan dengan KAP non-
Big 4, hal ini dikarenakan KAP Big-4 memiliki kemampuan untuk 
membatasi kliennya dalam menggunakan praktik manajemen laba sehingga 
audit merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi reliabil tas dari 
informasi keuangan (Yasar, 2013). 
Kualitas audit diukur dengan ukuran KAP pada perusahaan i Kualitas 
tahun t. Variabel ini adalah variabel dummy, jika perusahaan diaudit oleh 
KAP yang berafiliasi dengan KAP Big 4 (Pricewaterhouse Coopers, Deloitte 
Touche Tohmatsu, KPMG, dan Ernest and Young) maka bernilai 1, tetapi 
jika perusahaan diaudit oleh KAP non big 4 maka bernilai 0. 
1.2.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2008). Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Penghindaran Pajak 
(tax avoidance), yang diukur effective tax rate (ETR). ETR merupakan 
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pembayaran pajak secara kas atas laba perusahaan sebelum pajak 
penghasilan. 
Effective Tax Rate (ETR) yang diharapkan mampu mengidentifikasi 
keagresifan perencanaan pajak perusahaan yang dilakukan menggunakan 
perbedaan tetap maupun perbedaan temporer.ETR merupakan ukuran hasil 
berbasis pada laporan laba rugi yang secara umum mengukur efektifitas dari 
strategi pengurangan pajak dan mengarahkan pada laba setelah pajak yang 
tinggi. ETR digunakan karena dianggap dapat merefleksikan perbedaan tetap 
antara perhitungan laba buku dengan laba fiskal yang dirumuskan sebagai 
berikut: 
     
           
                        
 
1.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah semua wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik suatu simpulan (Sugiono, 
2011).Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI.Penelitian ini mengambil periode dari tahun 
2011-2016. 
Sampel adala sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
yang dapat mewakili populasi secara representative (Sugiyono, 2011).Metode 
pengambilan sampel yang digunakan adala metode purposive sampling.Metode 
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purposive sampling ini dipilih dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang 
representative sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 
Penentuan kriteria sampel diperlukan untuk menghindari timbulnya 
kesalahan dalam penentuan sampel penelitian, yang selanjutnya akan berpengaruh 
terhadap hasil analisis. Penentuan sampel menggunakan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Kriteria Sample 
No Kriteria Jumlah perusahaan 
1. 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI periode 2011-2016 139 
2. 
Perusahaan manufaktur yang tidak 
mempublikasikan laporan keuangan 




Perusahaan manufaktur yang 





Jumlah sampel perusahaan 44 
 
Tabel 3.2 
Daftar Sampel Perusahaan 
NO NAMA PERUSAHAAN 
KODE 
PERUSAHAAN 
1 PT. Akasa Wira Internasional Tbk ADES 
2 PT. Arwana Citramulia Tbk ARNA 
3 PT. Asahimas Flat Glas Tbk AMFG 
4 PT. Astra Internasional Tbk ASII 
5 PT. Astra Otoparts Tbk AUTO 
6 PT. Budi Acip Jaya Tbk BUDI 
8 PT. Cahaya Kalbar Tbk CEKA 
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9 PT. Chaeron Pokphan Indonesia Tbk CPIN 
10 PT. Chandra Asri PetroChemical Tbk TPIA 
11 PT. Champion Pasifik Indonesia Tbk IGAR 
12 PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 
13 PT. Gudang Garam Tbk GGRM 
14 PT. HM Sampoerna Tbk HMST 
15 PT. Indah Kiat Pulp&Paper Tbk INKP 
16 PT. Indal Aluminium Industri Tbk INAI 
17 PT.Indocement Tunggal Perkasa Tbk INTR 
18 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk ICBP 
19 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 
20 PT. Indorama Sintetik Tbk INDR 
21 
PT. Indospring Selamat Sempurna 
Tbk SNSD 
22 PT. Indopoly Suakarsa Industry Tbk IPOL 
23 PT. Kabelindo Murni Tbk KBUM 
24 PT. Kalbe Farma Tbk KLBF 
25 PT. Kimia Farma Tbk KAEF 
26 PT. Kedawung Setia Industria Tbk KDSI 
27 PT. KMI Wire and Cable Tbk KBLI 
28 PT. Mandom Indonesia Tbk TCID 
29 PT. Mulia Industrindo Tbk MLIA 
30 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 
31 PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 
32 PT. Nusantara Inti Corpora Tbk UNIT 
33 PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk KBRI 
34 PT. Pelangi Indah Canindo Tbk PICO 
35 PT.Semen gresik (Persero) Tbk SMGR 
36 PT. Sekar Laut Tbk SKLT 
37 PT. Siantar Top Tbk STTP 
38 PT. Sucacco Tbk SCCO 
39 PT.Surya Toto Indonesia.Tbk TOTO 
40 PT. Trias Sentosa Tbk TRST 
41 PT. Tempo Scan Pacifik Tbk TSPC 
42 PT. Unggul Indah Cahaya Tbk UNIC 
43 PT. Ultra Jaya Milk Tbk ULTJ 
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1.4 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitatif, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2012: 8)yaitu : 
“Penelitian kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 
Menurut Sugiyono (2012 : 13) penelitian deskriptif yaitu, “penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri,baik satu variabel atau lebih 
(independen) tanpamembuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel 
yang lain”. Penedekatan kuantitatif merupakan upaya mengukur variabel-variabel 
yang ada dalam penelitian( variabel X dan variabel Y) untuk kemudian mencari 
hubungan antara variabel tersebut. 
Berdasarkan teori tersebut, penelitian deskriptif kuantitatif merupakan data 
yang diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode 
statistik yang digunakan. Dalam penelitian ini dimaksud untuk mendapatkan 
gambaran dan keterangan mengenai pengaruh Pengaruh Ukuran perusahaan, 
Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, dan umur obligasi Terhadap Peringkat 
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1.5 Jenis dan Sumber Data 
3.5.1 Jenis data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder.Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan-bahan yang tersedia di buku-
buku, jurnal, majalah, dan sumber lainnya yang berhubungan dengan 
penelitian ini.Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Data kualitatif 
Data kualitatif ini adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema, 
dan gambaran. Jenis data kualitatif ini ialah sekunder yaitu data yang 
telah mengalami proses pengelolaan oleh sumbernya. 
2. Data kuantitatif 
Data kuantitif adalah data yang berbentuk angka-angka atau data 
kualitatif yang disajikan dalam bentuk angka.Data ini menunjukan nilai 
terhadap besaran atau variabel yang diwakilinya.Sifat data ini adalah data 
runtut waktu yaitu data yang merupakan hasil pengamatan dalam suatu 
periode tertentu. 
3.5.2 Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian iniadalah data sekunder berupa laporan 
keuangan yang terdaftar di website Bursa Efek Indonesia. 
1.6 Metode Pengumpulan data 
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a. Studi Dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui dokumen, dimana 
data diperoleh dari Indonesian Stock Exchange (IDX) Fact 2011-2016 
b. Studi Pustaka, yaitu pengumpulan data sebagai landasan teori serta 
penelitian terdahulu. Data diperoleh melalui buku-buku, penelitian 
terdahulu, serta sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan 
informasi yang dibutuhkan 
1.7 Waktu Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian mengenai Pengaruh Ukuran perusahaan, 
leverage, dan kualitas auditor terhadap penghindaran pajak pada 
PerusahaanManufaktur. Maka dari itu waktu yamg digunakan untuk melakukan 
penelitian ini diperkirakaran selama dua bulan 
1.8 Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda.Analisis regresi berganda digunakan untuk melihat pengaruh beberapa 
variabel independen terhadap variabel dependen.Sebelum diuji menggunakan 
regresi, data diuji menggunakan uji asumsi klasik dan analisis statistik deskriptif. 
1.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berhubungan dengan pengumpulan data dan 
peringkasan data, penyamplingan, serta penyajian hasil peringkasan tersebut. 
Statistik deskriptif ini akan digunakan untuk mendeskripsikan secara statistik 
variabel dalam penelitian ini. Ukuran yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan jika variabel bebas lebih dari dua variabel, 
hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dari variabel-variabel yang 
akan dilakukan analisa dalam penelitian memenuhi uji asumsi klasik atau 
tidak karena penelitian yang bagus (model penelitian dengan menggunakan 
regresi linier) itu jika data dalam penelitiannya memenuhi asumsi klasik. Ada 
lima uji asumsi klasik yang biasanya dilakukan yaitu uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, uji multikorelasi, dan uji autokorelasi. (Trianto, 2015: 87) 
3.8.2.1 Uji  Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi 
normal.Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal.Kalau asumsi ini dilanggar 
maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada 
dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. (Ghozali, 2013: 160) 
Uji T dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal.Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi 
tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 
grafik dan uji statistik. Dalam penelitian ini alat uji yang digunakan 
adalah dengan analisis grafik histogram, analisis grafik normal 
probability plot dan ujistatistik denganOne Sample Kolmogorov-
 
 
   
  
45 
Smirnov(1-Sample K-S).Metode dengan melihat grafik histogram 
membandingkan data observasidengan distribusi yang mendekati 
distribusi normal. Data observasi yangmenunjukkan pola distribusi 
normal dapat ditunjukkan dengan kurva berbentuk lonceng.Untuk 
metode grafik normal probability plot yaitu membandingkan distribusi 
kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk 
satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan 
dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis 
yang menggambarkan data yang sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. Uji normalitas dengan uji statistik non-
parametrikKolmogorov-Smirnov(K-S) dilakukan dengan membuat 
hipotesis: 
1.Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka H0 
ditolak. Hal ini berarti data residual terdistribusi tidak normal. 
2.Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka H0 
diterima. Hal ini berarti data residual terdistribusi normal. 
3.8.2.2 Uji Multikolonieritas 
Menurut Gozhali (2013: 105) uji Multikolonieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara variabel independen.Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan 
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nol. mengetahui apakah hubungan diantara variabel bebas memiliki masalah 
multikorelasi atau tidak. Untuk menujukkan adanya multikolonieritas adalah 
nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Menurut Trianto 
(2015: 89) uji multikorelasi perlu dilakukan jika variabel bebasnya lebih dari 
satu. 
 
3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian residual antara yang satu dengan yang 
lain. Jika varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap 
makadisebut homokedastisitas. Dan jika varian berbeda disebut 
heteroskedastisitas.Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas 
Ghozali (2013:139). Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas: Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen). Dasar analisis:  
1) Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Jika signifikansi korelasi kurang dari 0,05 maka pada model regresi 
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3.8.2.4 Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2013: 110) uji autokolerasi bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
padaperiode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka disebut telah terjadi 
masalahautokorelasi. Pengujian autokorelasidengan Durbin-Watson berada 
dalam daerah tanpa kesimpulan, maka dapatmenggunakan metode pengujian 
autokorelasi alternatif yang lain.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
metode alternatif untuk pengujian autokorelasi yaitu dengan ujistatisticsQ: 
Box-Pierce and Ljung Box.UjistatisticsQ: Box-Pierce and Ljung 
Boxdigunakan untuk melihat autokorelasidengan lag lebih dari dua. Kriteria 
ada tidaknya autokorelasi pada ujistatisticsQ:Box-Pierce and Ljung Boxadalah 
jika jumlah lag yang signifikan lebih dari duamaka dikatakan terjadi 
autokorelasi. 
3.9 Uji Hipotesis 
3.9.1 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik T) 
Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 
variasi-variabel dependen Ghozali(2013: 98). Adapun hipotesis dirumuskan 
sebagai berikut: 
Ho : b1 = 0 
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Ho = suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
HA = suatu variabel independen merupakan penjelas yang signifikanterhadap 
variabel dependen. 
Pengujian dilakukan dengan uji t, yaitu dengan membandingkan t tabel 
dan t hitung dengan α = 5%. Jika: 
a. t hitung > t tabel maka variabel independen berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. 
b. t hitung < t tabel maka variabel independen tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linear 
berganda.Regresi linear berganda merupakan perluasan dari regresi linear 
sederhana dengan dua variabel bebas atau lebih yang digunakan sebagai prediktor 
dan satu variabel tergantung yang diprediksi. 
Bentuk persamaan yang digunakan sebagai berikut: 
Y= α+ β1 X1+ β2 X2+ β3 X3+e 
Keterangan: 
Y = Penghindaran pajak 
α = Konstanta 
β1-β3 = Koefisien regresi 
X1 = Leverage 
X2 = Ukuran Perusahaan 
X3 =kualitas auditor 
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e =Standard Error 
3.9.2  Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkandalam model mempunyai pengaruhsecara 
bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat Ghozali (2013: 104)Pengujian 
dilakukan dengan menggunakansignificance level0,05 (α=5%),dimana: 
Ho : b1 = b2 = ..........= bk =0 
HA : b1≠ b2 ≠ .......... ≠ bk ≠ 0 
Artinya: 
Ho = semua variabel independen bukan merupakan penjelas yangsignifikan 
terhadap variabel dependen. 
HA = semua variabel independen secara simultan merupakan penjelasyang 
signifikan terhadap variabel dependen. 
Pengambilan keputusan untuk hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagaiberikut: 
a. F hitung > F tabel maka seluruh variabel independen secara bersama- 
sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
b. F hitung < F tabel maka seluruh variabel independen secara bersama-sama 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
3.9.2 Koefisien determinasi 
Menurut Ghozali (2013: 97) Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R
2
yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
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variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel independen.Ghozali(2013: 97) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
